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Abstrak

Lobster air tawar (Cherax quadricarinatus) merupakan salah satu komoditas air tawar yang berpotensi
untuk dibudidayakan dan bernilai ekonomis. Namun permasalahan yang masih dihadapi oleh pembudidaya
adalah kualitas pakan yang dapat mempengaruhi rendahnya pertumbuhan dan kelangsungan hidup.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis performa pertumbuhan juvenil lobster yang diberi pakan
cacing sutra dan tepung beras. Penelitian ini menggunakan sampel juvenil lobster berukuran 1-3 cm (+ 1
inch) yang berumur sekitar 30 hari sebanyak 30 ekor per akuarium. Parameter yang diamati adalah panjang
tubuh, bobot tubuh, dan survival rate (SR) dari juvenil lobster serta parameter air yang diukur adalah pH,
suhu, dan total dissolved solid (TDS). Hasil penelitian menunjukkan juvenil lobster air tawar mampu
mengkonsumsi cacing sutra dan tepung beras sehingga juvenil lobster dapat dikelompokkan sebagai
omnivora. Perlakuan pemberian pakan berupa kombinasi cacing sutra dan tepung beras menunjukkan hasil
terbaik bagi pertumbuhan panjang, bobot, dan SR juvenil lobster air tawar. Pertumbuhan juvenil selama 32
hari pemeliharaan yang diberi pakan kombinasi cacing sutra dan tepung beras menghasilkan panjang 4,30
cm + 0,02 cm, bobot 1,43 g + 0,01 g, dan SR 80%.

Kata Kunci: Cherax quadricarinatus, Juvenil, Pertumbuhan, Cacing Sutra, Tepung Beras

Abstract

Freshwater lobster (Cherax quadricarinatus) is one of the freshwater commodities that has the potential to
be cultivated and has economic value. However, the problem still faced by farmers is the quality of feed
which can affect low growth and survival. This research aims to analyze the growth performance of juvenile
lobsters fed silk worms and rice flour. This research used 30 juvenile lobster samples measuring 1-3 cm (+
1 inch) that were around 30 days old per aquarium. The parameters observed were body length, body
weight, and survival rate (SR) of juvenile lobsters and the water parameters measured were pH,
temperature, and total dissolved solids (TDS). The results of the research show that juvenile freshwater
lobsters are able to consume silk worms and rice flour so that juvenile lobsters can be classified as
omnivores. Feeding treatment in the form of a combination of silk worms and rice flour showed the best
results for growth in length, weight and SR of juvenile freshwater lobsters. Juvenile growth during 32 days
of rearing fed a combination of silkworm and rice flour resulted 4.30 cm + 0.02 cm in a length, 1.43 g + 0.01
g in weight, and SR 80%.

Keywords: Cherax quadricarinatus, Juvenile, Growth, Silkworm, Rice Flour

PENDAHULUAN Martens, 1868 atau yang dikenal dengan sebutan

Lobster air tawar adalah salah satu redclaw adalah spesies yang paling banyak
komoditas air tawar yang berpotensi untuk dikembangkan dengan memiliki nilai komersial
dibudidayakan. Cherax quadricarinatus von (Lawrence & Jones 2002; Edgerton 2005;
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Snovsky & Galil 2011; Patoka et al. 2018; Partini
etal 2019; Akmal et al. 2021; Faiz et al. 2021).

Kelebihan budidaya redclaw dibandingkan
dengan lobster jenis lainnya antara lain
pemeliharaan yang relatif lebih mudah, dapat
dibudidaya di akuarium maupun kolam, tumbuh
lebih cepat, dan relative lebih mampu
beradaptasi dengan stress lingkungan maupun
penyakit, serta memiliki nilai ekonomis yang
cukup tinggi (Snovsky & Galil 2011; Andriyeni et
al. 2022).

Budidaya redclaw masih menghadapi
sejumlah permasalahan, terutama kehidupannya
pada fase-fase awal (juvenil). Pakan dan
kelulushidupan adalah permasalahan utama di
dalam budidaya lobster, terutama pada fase
juvenil tersebut (Karplus et al. 1995; Fatihah et al.
2020; Andriyeni et al. 2022). Pakan memegang
peranan yang sangat penting karena pakan dapat
menghabiskan 40-50% dari total biaya produksi.
Namun lebih daripada itu, konsumsi pakan
sangat berkaitan dan berpengaruh terhadap Laju
pertumbuhan (Novita et al. 2022).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
jenis pakan dan kebiasaan makan redclaw
mengalami perubahan seiring perubahan fase
kehidupannya (ontogenetic  diet change),
meskipun secara umum dikelompokkan sebagai
detritivora atau omnivora yang mengkonsumsi
alga, detritus, tumbuhan, dan hewan (Beatty
2006).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pertumbuhan juvenil lobster air tawar yang
diberikan pakan berbeda, berupa cacing sutra
yang didominasi nutrien protein, tepung beras
yang didominasi nutrien karbohidrat, serta
kombinasi keduanya. Hal ini bermanfaat untuk
mengetahui efektivitas jenis pakan yang berbeda
selama fase ontogenetik juvenil tersebut.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Mei-
Juni 2024 di Hatchery, Jurusan Akuakultur,
Universitas Bangka Belitung. Bahan yang
digunakan di dalam penelitian antara lain juvenil
lobster berukuran 1-3 cm (+ 1 inch) yang
berumur sekitar 30 hari serta pakan berupa
cacing sutra dan tepung beras. Alat yang
digunakan antara lain akuarium pemeliharaan
berukuran 60 cm x 40 cm, pH meter, TDS meter,
termometer, serta aerator dan selang aerasi.

Penelitian ini dirancang dengan tiga
perlakuan, yaitu perlakuan pakan berupa cacing
sutra, perlakuan pakan berupa tepung beras,
serta perlakuan pakan berupa kombinasi antara
cacing sutra dan tepung beras. Pengukuran
parameter pada juvenil lobster dilakukan melalui
sampling individu sebanyak 10 ekor dari 30 ekor
juvenil lobster yang digunakan pada setiap
akuarium perlakuan. Parameter yang diamati
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dari juvenil lobster adalah panjang tubuh, bobot
tubuh, dan survival rate (SR) serta parameter air
yang diukur adalah pH, suhu, dan total dissolved
solid (TDS) atau total padatan terlarut. Data
penelitian ditampilkan dalam bentuk grafik dan
dianalisis secara deskriptif.

HASIL

Penelitian ini telah menghasilkan sejumlah
data pengamatan sebagaimana ditampilkan pada
grafik panjang tubuh (Gambar 1), bobot tubuh
(Gambar 3), dan SR (Gambar 5). Hasil
pengukuran yang dilakukan pada panjang tubuh
juvenil (Gambar 1) menunjukkan bahwa secara
umum terjadi pertambahan panjang tubuh
juvenil yang diberi pakan berbeda selama 32 hari
pemeliharaan. Hasil pengukuran panjang tubuh
juvenil terbaik pada akhir pemeliharaan terdapat
pada perlakuan pakan kombinasi antara cacing
sutra dan tepung beras.

Panjang Juvevnil (cm)

8 12 16 20 24 28
Pengamatan Hari Ke-
—&8—(Cacing Sutra

—0—Tepung Beras  —@— Cacing Sutra dan Tepung Beras

Gambar 1. Panjang tubuh juvenil selama 32 hari
pengamatan dengan perlakuan pakan
berbeda.

Namun, Gambar 1 juga menunjukkan bahwa
terjadinya penurunan panjang tubuh juvenil pada
perlakuan pakan berupa cacing sutra sejak
pemeliharaan setelah hari ke-12. Hal ini
dikarenakan aktivitas kanibalisme yang terjadi di
pemeliharaan di akuarium, khususnya pada
perlakuan pakan berupa cacing sutra tersebut.

Oleh karena itu, Gambar 2 dibuat untuk
mensimulasikan pertambahan panjang tubuh
juvenil lobster hingga hari ke-12 dalam
persamaan regresi yang diasumsikan bahwa
selama waktu tersebut belum terjadi aktivitas
kanibalisme. Gambar 2 menunjukkan bahwa
pertambahan panjang tubuh juvenil terbaik
diperoleh dari perlakuan pemberian pakan
berupa cacing sutra. Pertambahan panjang tubuh
juvenil pada perlakuan tersebut adalah 0,23 cm
setiap empat hari pengamatan.

Pengukuran bobot tubuh juvenil (Gambar 3)
menunjukkan bahwa pertambahan bobot terbaik
diperoleh dari perlakuan pemberian pakan
berupa kombinasi cacing sutra dan tepung beras.
Perlakuan pemberian pakan berupa cacing sutra
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menunjukkan bahwa terjadi peningkatan bobot
tubuh juvenil hingga hari ke-20, namun
mengalami penurunan setelah hari tersebut.
Penurunan bobot juvenil dipengaruhi oleh
jumlah juvenil yang banyak mengalami kematian
sehingga mempengaruhi rata-rata pengukuran
bobot juvenil yang masih hidup.
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Gambar 2. Pertambahan panjang tubuh juvenil
selama 12 hari pengamatan dengan
perlakuan pakan berbeda.
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Gambar 3. Bobot tubuh juvenil selama 32 hari
pengamatan dengan perlakuan pakan
berbeda.

Hal lain yang dapat diamati dari Gambar 3
terkait bobot tubuh yang dihubungkan dengan
Gambar 1 dan Gambar 2 terkait panjang tububh,
maka dapat diperoleh gambaran terjadinya
peningkatan bobot tubuh juvenil pada perlakuan
pemberian pakan cacing sutra. Peningkatan
bobot tubuh terjadi pada hari ke-12 hingga hari
ke-16 (Gambar 3), meskipun panjang tubuh
mengalami penurunan (Gambar 1).

Oleh karena itu, Gambar 4 dibuat untuk
mensimulasikan pertambahan bobot juvenil
lobster hingga hari ke-12 dalam persamaan
regresi yang diasumsikan bahwa selama waktu
tersebut belum terjadi aktivitas kanibalisme.

Gambar 4 menunjukkan pertambahan bobot
juvenil tertinggi hingga hari ke-12 diperoleh dari
perlakuan pemberian pakan berupa cacing sutra.
Namun, persamaan regresi menunjukkan bahwa
pertambahan bobot juvenil setiap empat hari
pengamatan  diperoleh  pada  perlakuan
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pemberian pakan berupa kombinasi cacing sutra
dan tepung beras. Pertambahan bobot juvenil
pada perlakuan tersebut adalah 0,046 g setiap

empat hari pengamatan.

y =0.0456x +0.1327
o R?=0.9288
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Gambar 4. Pertambahan bobot tubuh juvenil
selama 12 hari pengamatan dengan
perlakuan pakan berbeda.

Aktivitas kanibalisme yang terjadi setelah

pengamatan hari ke-12 hingga hari ke-32
mengakibatkan survival rate (SR) atau
kelulushidupan juvenil lobster yang diberi

perlakuan pakan berupa cacing sutra sangat
rendah, yaitu 43%. Nilai SR tertinggi diperoleh
pada perlakuan pemberian pakan berupa
kombinasi cacing sutra dan tepung beras, yaitu
80% (Gambar 5).

Gambar 5. Survival rate (SR) juvenil selama 32
hari pengamatan dengan perlakuan
pakan berbeda.

Nilai SR yang rendah pada perlakuan
pemberian pakan berupa cacing sutra dapat
dikarenakan kuantitas pakan yang diberikan
tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan harian
juvenil untuk pertumbuhannya sehingga juvenil
mengalami kelaparan yang berakibat terjadinya
aktivitas kanibalisme.

Gambar 5 juga mengindikasikan bahwa SR
bukan hanya dipengaruhi oleh kuanitas pakan,
namun kualitas (nutrien) pakan turut
berkontribusi terhadap kelulushidupan juvenil
lobster. Gambar 5 menunjukkan bahwa
pemberian pakan juvenil lobster sebaiknya
mengkombinasikan antara cacing sutra yang
mengandung protein tinggi harus
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dikombinasikan dengan tepung beras yang
mengandung karbohidrat tinggi.

Perlakuan pemberian pakan berupa
kombinasi cacing sutra dan tepung beras dapat
turut mengurangi aktivitas kanibalisme. Hal ini
dikarenakan ketersediaan nutrien pakan yang
cukup bagi juvenil lobster sehingga juvenil tidak
mudah lapar, apabila dibandingkan dengan
perlakuan lainnya terutama cacing sutra saja.
Pakan berupa kombinasi cacing sutra dan tepung
beras juga berkontribusi positif terhadap
peningkatan panjang dan bobot tubuh juvenil
lobster hingga akhir pemeliharaan, yaitu 32 hari.

Pemeliharaan juvenil lobster selama 32 hari
menunjukkan fluktuasi kualitas air yang dinamis
pada setiap perlakuan. Kondisi ini tergambarkan
dari data pengukuran terhadap suhu (Gambar 6),
pH (Gambar 7), dan TDS (Gambar 8).
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Gambar 6. Nilai suhu media pemeliharaan.
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Gambar 7. Nilai pH media pemeliharaan.
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Gambar 8. Nilai TDS media pemeliharaan.
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Dinamika yang terjadi pada parameter
kualitas air menunjukkan bahwa setiap empat
hari pengamatan perubahan kualitas air dapat
terjadi secara dinamis. Hal ini menegaskan perlu
adanya pemantauan rutin kurang dari empat hari
untuk menjaga stabilitas kualitas air sebagai
media pemeliharaan juvenil lobster. Kondisi ini
dapat secara langsung ataupun tidak langsung
dapat  berkontribusi pada terganggunya
kehidupan juvenil lobster.

PEMBAHASAN

Beatty (2006) menjelaskan bahwa redclaw
merupakan biota yang memiliki kebiasaan
makan politrofik dan membutuhkan asupan
pakan dari luar atau exogenous feeding. Lobster
redclaw menunjukkan kebiasaan makan yang
tidak selektif, namun terjadi perubahan pola
makan seiring perubahan fase ontogeni
(ontogenetic dietary shift). Berbagai penelitian
menjelaskan juvenil redclaw bersifat non-selektif,
filter-feeding, dan scraping behavior (Figueiredo
& Anderson 2003) dengan didominasi
zooplankton, makrofita, dan detritus (Jones
19954, b; Marufu et al. 2018).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
juvenil lobster yang dipelihara di wadah
budidaya berupa akuarium dapat mengkonsumsi
pakan dengan jenis yang beragam, terutama
cacing sutra yang mengandung protein dan
tepung beras yang mengandung karbohidrat.
Hasil penelitian Anita & Widiastuti (2021)
menunjukkan bahwa cacing sutra yang diperoleh
di alam mengandung protein 45,71%, lemak
13,16%, kadar air 10,78%, kadar abu 3,51%, dan
serat kasar 3,12%, Kandungan nutrien cacing
sutra yang dipelihara pada substrat kotoran
ayam menunjukkan kandungan protein 44,16%-
47,15%,lemak 11,13%-22,31%, kadar air 5,44%-
6,84%, serat kasar 4,16%-5,16%, dan kadar abu
4,92%-4,60%.

Tepung beras mengandung kadar air
13,60%-13,70% dan kadar abu 0,04%-0,35%
(Zainuddin et al. 2023) serta protein 7,59%
(Tuankotta et al. 2015). Menurut Nuraisyah et al.
(2018), tepung beras mengandung karbohidrat
79,9% + 0,04% (by difference), kadar air 11,42%
+ 0,22%, protein 7,83% + 0,09%, serat kasar
0,53% + 0,01%, kadar abu 0,44% + 0,11%, dan
lemak 0,41% + 0,16%.

Pemberian pakan berupa kombinasi cacing
sutra dan tepung beras dapat memberikan
pengaruh positif bagi pertumbuhan juvenil
lobster. Hal ini diindikasikan dengan data
pertambahan panjang, bobot, dan SR juvenil yang
dipelihara selama 32 hari menunjukkan hasil
terbaik dan tertinggi. Taufiq et al (2016)
menjelaskan pakan yang baik untuk lobster air
tawar sebaiknya memiliki kandungan nutrien
lengkap yang sesuai wuntuk kebutuhan
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pertumbuhannya. Pemberian variasi pakan
berupa pakan campuran dapat meningkatkan
nafsu makan sehingga mampu mempercepat laju
pertumbuhan lobster. Pemberian  pakan
campuran dapat meningkatkan pertambahan
bobot  tubuh lobster yang  signifikan
dibandingkan pakan tunggal seperti cacing sutra.
Pemberian pakan campuran juga tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas air.

Rosmawati et al (2019) menjelaskan
kebutuhan protein yang optimal untuk pakan
lobster berkisar 35%-40% sehingga dapat
memicu pertumbuhan dan pergantian sel yang
rusak. Saoud et al. (2013) merekomendasikan
kandungan nutrien pakan lobster mengandung
protein 20%-35% dan lemak 5%-10%.

Kusuma et al. (2021) menambahkan bahwa
pertumbuhan benih lobster bukan hanya
dipengaruhi oleh ketersediaan protein tinggi,
namun juga unsur-unsur esensial lain baik makro
maupun mikro seperti karbohidrat, lemak,
vitamin, dan mineral. Khairunnisah et al. (2023)
menjelaskan bahwa benih lobster membutuhkan
pakan dengan kandungan protein 30%-40%,
lemak 5%, karbohidrat 20%, dan serat 2%.
Penambahan karbohidrat sebagai prebiotik
dapat meningkatkan pertumbuhan bobot dan
panjang dari benih lobster.

Pakan yang optimum dapat menekan
tingkat kanibalisme yang sering terjadi pada
stadia benih terutama saat moulting serta dapat
meningkatkan pertumbuhan (Trisnasari et al
2020). Kondisi ini relevan dengan hasil
pengamatan selama penelitian bahwa pada saat
terjadi moulting, juvenil mengalami kanibalisme.
Hal ini terlihat pada perlakuan pakan berupa
cacing sutra yang diduga mengalami kekurangan
pakan, baik secara kuantitas maupun kandungan
gizinya. Kondisi yang berbeda terlihat pada
perlakuan pakan kombinasi cacing sutra dan
tepung beras yang sedikit mengalami kematian
akibat kanibalisme.

KESIMPULAN

Juvenil lobster C. quadricarinatus mampu
mengkonsumsi cacing sutra, tepung beras,
maupun kombinasi keduanya. Hal ini
menunjukkan bahwa pada fase juvenil, lobster air
tawar dapat dikelompokkan sebagai omnivora.
Pakan kombinasi cacing sutra dan tepung beras
memberikan kontribusi terbaik untuk
pertumbuhan panjang, bobot, dan SR juvenil
lobster. Penelitian lanjutan dapat dilakukan
dengan menganalisis hubungan antara jenis
pakan yang berbeda dan kualitas air terhadap
pertumbuhan juvenil lobster air tawar.
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